
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan data yang telah dikemukakan dan analisis, diperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu: 

Ritual Turuk Laggai merupakan bagian tradisi lisan yang ada di Mentawai. 

Penyampaian lewat lisan kemudian di turunkan dari generasi ke generasi. Turuk 

Laggai  tumbuh dan berkembang di daerah Siberut yang sangat bergantung pada 

alam. Maka, mereka menghargai betul lingkungan dan alam tempat mereka hidup. 

Sikerei, berangkat dari proses melihat, mengamati, kemudian menirukan 

dan mempresentasikan kembali model yang ia tiru. Sikerei tidak lagi kesulitan 

untuk mengetahui bahwa model yang ia tiru itu nyata, bisa di sentuh, bisa dilihat. 

Sehingga serta merta ketidakmungkinan manusia menirukan binatang bisa 

dipresentasikan oleh Sikerei. Singkatnya, Sikerei mempunyai kelebihan tersendiri 

dari pada aktor.  

Babi menjadi bintang paling utama bagi mereka karena babi sering 

digunakan sebagai persembaha kepada arwah Sikerei. Sebelumnya mereka harus 

menangkap babi dan dimasak oleh istri para Sikerei. Setelah membaca mantra 

maka para Sikerei akan mengalami fase liminalitas. Fase dimana Sikerei  yang 

sebelumnya adalah masyarakat biasa, maka dia beralih pada fase dukun yang 

sedang melakukan ritual dengan bantuan mantra. Ketika gerakan mengencang, 

hentakan kaki semakin cepat serta suara gendang (gaejumak) semakin cepat maka 

itu adalah fase trance (kesurupan) arwah Sikerei. 
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Mengamati fenomena kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Siberut, 

Mentawai yaitu Arat Sabulungan, yakni percaya pada daun-daun. Erat kaitanya 

dengan ritual ini. Ada keyakinan Sikerei pada kekuatan magi, serta fase trance 

(kesurupan) yang bisa mengobati masyarakat sakit. Masyarakat Mentawai sampai 

hari ini masih menjaga kepercayaan leluhur yang berdampak pada 

berkembangnya kesenian dan kebudayaan tradisi disana, khususnya ritual Turuk 

Laggai. 

Meniru pada dasarnya tidak melulu menghadirkan imajinasi, karena meniru 

ada tahap melihat, meraba, mengamati kecendrungan model yang ditiru hingga 

direpresentasikan kembali sebagai sebuah sudut pandang yang didapat dari model 

yang ditiru.  Aktor tidak harus selalu ‟menjadi‟ untuk bisa mengatakan bahwa ia 

sedang memainkan tokoh atau model lain. Aktor tidak „menjadi‟ monyet di atas 

panggung, tapi dia menampilakan kembali kecendrengan monyet ketika 

menggaruk kepala, makan siang, melompat bahkan bersuara. Tanpa „menjadi‟ 

penonton akan tahu bahwa aktor bukan lagi sebagai dirinya dalam kehidupan 

sehari-hari tapi dia yang menirukan model yang dia temui dan dia pilih sebagai 

representasi kehidupan sehari-hari. 
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B. Saran 

 
Penulis sadari, pengamatan serta pembacaan atas ritual Turuk Laggai 

tidaklah luput dari celah-celah untuk direnungkan kembali atau bahkan dikritisi. 

teater tradisi hari ini semakin kurang di minati terutama para pelaku yang dari 

awal telah konsisten untuk membaca teater kontemporer.  Penulis sarankan 

seyogianya pelaku dan peneliti seni menguak kembali kelebihan teater tradisi. 

Tentunya belum semua teater tradisi mampu kita jamah, maka lanngkah awal 

untuk membantu yaitu membaca teater tradisi.  

Perlu diadakan penelitian-peneltian lebih lanjut lagi tentang kesenian di 

Sumatera Barat, khususnya Mentawai yan kaya akan kebudayaan dan kesenian 

tradisi. Karena hal tersebut adalah asset budaya bangsa yang mungkin belum 

tersentuh oleh seluruh masyarakat Indonesi.  Harapannya dengan adanya 

pencatatan hari ini dapat dijadikan refleksi atas pembacaan pada waktu 

mendatang. 

Sedikit manambahkan, khususnya ditujukan pada masyarakat dan 

pemerintah Mentawai, bahwa perlu dukungan bersama agar kebudayaan di 

Mentawai yang teleh dijaga leluhur tetap berkembang. Kedepan semoga bisa 

mengenalkan Mentawai sebagai daerah dengan kebudayaan tradisi yang patut 

untuk di perbincangkan. 

Terakhir, penulis berharap tulisan ini memperkaya pengetahuan kita 

sebagai masyarakat pelaku seni, pemerhati seni, budayawan, bahkan mahasiswa 

yang akan melanjutkan pembacaan atas teater tradisi khususnya Ritual Turuk 

Laggai Siberut, Mentawai 
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